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Abstrak 
Deteksi emosi dari teks merupakan bidang penelitian yang menarik perhatian beberapa tahun terakhir. 
Salah satu komponen utama dalam deteksi emosi adalah leksikon emosi. Makalah ini memaparkan proses 
pengembangan leksikon emosi untuk bahasa Indonesia. Pengembangan leksikon terdiri dari 2 proses 
utama yaitu pemilihan seed words dan perluasan leksikon. Pemilihan seed words dilakukan berdasarkan 
jenis emosi yaitu senang, cinta, marah, takut dan sedih. Jumlah seed words yang digunakan sebanyak 
124 kata. Perluasan leksikon dilakukan menggunakan Tesaurus Bahasa Indonesia. Setiap kata dalam 
leksikon diberi bobot biner 1 atau 0. Leksikon emosi yang dihasilkan terdiri dari 1165 kata. 
 
Kata Kunci : Leksikon Emosi,Tesaurus, Deteksi Emosi.  
 
1. PENDAHULUAN 
 
Kemampuan mengolah emosi penting dalam suatu sistem komputer. Mengenali emosi pengguna 
dapat meningkatkan kualitas interaksi manusia-komputer (Lopatovska & Arapakis, 2010; Calvo & Kim, 
2013). Selain itu, kecerdasan sistem komputer dapat ditingkatkan dengan menambahkan faktor emosi 
didalamnya (Tao & Tan, 2005). Deteksi emosi merupakan proses utama dan berperan penting dalam 
pengolahan emosi oleh komputer. Sebelum komputer dapat memberikan tanggapan sesuai emosi dari 
pengguna maka proses deteksi harus dilakukan terlebih dahulu (Calvo & D’Mello, 2010). Emosi dapat 
dideteksi dari suara, ekspresi wajah, gestur dan teks (Calvo & D’Mello, 2010). 
 
Teks merupakan salah satu media yang digunakan untuk berkomunikasi dan menyampaikan 
informasi. Tidak hanya memuat informasi, teks juga dapat mengekspresikan emosi (Hirat & Mittal, 2015; 
Mohammad & Kiritchenko, 2015). Teks juga menjadi media utama dalam komunikasi menggunakan 
komputer (Computer-Mediated Communication) seperti email, blog dan media sosial (Quan & Ren, 
2013). Deteksi emosi teks dapat digunakan pada berbagai aplikasi seperti analisa sentimen, ekspresi 
verbal pada interaksi manusia-komputer, analisa konsumen, pembelajaran online dan permainan 
komputer (Strapparava & Mihalcea, 2008; Binali & Potdar, 2012). Beberapa hal tersebut menunjukkan 
pentingnya melakukan deteksi emosi dari teks. 
 
Berbagai metode telah diusulkan untuk menyelesaikan persoalan deteksi emosi dari teks. 
Terdapat 3 pendekatan utama dalam deteksi emosi dari teks yaitu keyword-spotting, statistical, dan ruled-
based (Neviarouskaya et al., 2011; Krcadinac et al., 2013; Anusha & Sandhya, 2015). Pendekatan 
keyword-spotting bekerja dengan cara menemukan kata kunci yang berhubungan dengan suatu jenis 
emosi. Sedangkan pendekatan statistical menggunakan sejumlah besar data (corpus) untuk melatih model 
deteksi emosi. Data (corpus) juga digunakan untuk membuat sejumlah aturan dalam pendekatan ruled-
based. 
 
Sebagian besar metode yang digunakan untuk menyelesaikan deteksi emosi dari teks 
menggunakan leksikon emosi. Leksikon emosi merupakan daftar kata (kamus) serta jenis emosi yang 
terkait dengan kata tersebut (Poria et al., 2013). Leksikon emosi menjadi komponen utama dalam 
pendekatan keyword-spotting (Anusha & Sandhya, 2015). Leksikon emosi juga digunakan sebagai salah 
satu ciri pada pendekatan statistical. Ciri yang diperoleh dari leksikon emosi terbukti mampu 
meningkatkan akurasi (Aman & Szpakowicz, 2007; Ghazi et al., 2010; Mohammad, 2012b). Terdapat 
beberapa leksikon emosi yang telah dikembangkan dan digunakan untuk deteksi emosi sepeti WordNet-
Affect (Strapparava & Valitutti, 2004), Affect database (Neviarouskaya et al., 2011) dan EmoLex 
(Mohammad & Turney, 2013). Meskipun leksikon berperan penting dalam deteksi emosi dari teks, 
mayoritas leksikon emosi hanya tersedia dalam bahasa Inggris. 
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Pada sisi yang lain, pengguna media sosial di Indonesia telah bertumbuh dengan pesat. Hal ini 
mendorong penelitian menyangkut analisa sentimen dan deteksi emosi dari teks bahasa Indonesia mulai 
banyak dilakukan. Bahasa Indonesia merupakan under-resourced language (Wicaksono et al., 2014) 
yaitu bahasa yang masih kurang sumber daya untuk pengolahan bahasa alami. Oleh karena itu diperlukan 
penelitian untuk mengembangkan sumber daya tersebut. Salah satu sumber daya yang penting dalam 
analisa sentimen dan deteksi emosi adalah leksikon emosi bahasa Indonesia. 
 
Penelitian dalam makalah ini merupakan bagian dari penelitian pengembangan model deteksi 
emosi dari teks bahasa Indonesia. Leksikon emosi pada penelitian ini adalah hasil awal dalam 
pengembangan leksikon emosi bahasa Indonesia. Leksikon emosi dikembangkan menggunakan buku 
tesaurus bahasa Indonesia. Kontribusi utama penelitian ini adalah mengembangkan leksikon emosi untuk 
bahasa Indonesia. Proses pengembangan leksikon diberikan pada bagian 3.  
  
2. TINJAUAN PUSTAKA 
 
Analisa sentimen dan emosi dapat diterapkan pada berbagai jenis teks dan dokumen. Sejalan 
dengan meningkatnya komunikasi menggunakan internet seperti email dan media sosial maka analisa 
emosi difokuskan pada media tersebut. Deteksi emosi sudah dilakukan terhadap isi blog (Aman & 
Szpakowicz, 2007; Ghazi et al., 2010; Ghazi et al., 2014), email (Mohammad, 2012a; Gupta et al., 2013) 
dan micro-blog (Mohammad, 2012c; Li & Xu, 2014). Berbagai metode juga sudah digunakan untuk 
melakukan deteksi emosi seperti keyword-spotting (Hancock et al., 2007; Krcadinac et al., 2013), rule-
based (Chaumartin, 2007; Neviarouskaya et al., 2011) dan statistical dengan model pembelajaran mesin 
(Aman & Szpakowicz, 2007; Ghazi et al., 2010; Li & Xu, 2014). 
 
Salah satu komponen utama dalam deteksi emosi dari teks adalah leksikon emosi. Leksikon 
emosi seperti WordNet-Affect (Strapparava & Valitutti, 2004) digunakan dalam metode keyword-spotting 
(Krcadinac et al., 2013) maupun statistical (Aman & Szpakowicz, 2007; Ghazi et al., 2010). Selain 
WordNet-Affect, ANEW (Affective Norm for EnglishWords) juga digunakan untuk deteksi emosi model 
dimensional (Calvo & Kim, 2013). Meskipun leksikon seperti WordNet-Affect dan ANEW dapat 
digunakan dalam deteksi emosi, leksikon tersebut hanya terbatas pada bahasa Inggris. Leksikon tersebut 
juga memiliki keterbatasan ketika digunakan pada domain yang dinamis seperti media sosial (Bandhakavi 
et al., 2014). Terdapat sejumlah penelitian yang berfokus dalam pengembangan leksikon untuk mengatasi 
kedua masalah tersebut. 
 
Pengembangan leksikon untuk bahasa Cina telah dilakukan oleh Yang et al. (2007). Leksikon 
dikembangkan menggunakan data yang diambil dari Yahoo! Kimo Blog. Jenis emosi yang digunakan 
sesuai dengan jumlah emoticon pada Kimo Blog yaitu 40 buah. Hubungan setiap kata dengan suatu 
emoticon ditentukan berdasarkan nilai collocation yang dihitung menggunakan pointwise mutual 
information (PMI). Pada penelitian yang lain, pendekatan algoritma graph-based digunakan untuk 
mengembangkan leksikon emosi bahasa Cina (Xu et al., 2011). Jenis emosi yang digunakan yaitu senang, 
marah, sedih, takut dan terkejut. Leksikon emosi untuk bahasa Cina juga dikembangkan dalam penelitian 
Li & Ren (2011). Leksikon dikembangkan berdasarkan corpus Ren-CECps 1.0. Corpus Ren-CECps 
adalah corpus yang berisi data weblog yang telah dianotasi dengan 8 jenis emosi. Leksikon emosi pada 
penelitian – penelitian tersebut (Yang et al., 2007; Xu et al., 2011; Li & Ren, 2011) dikembangkan 
berdasarkan corpus emosi.   
 
Data (corpus) emosi menjadi sumber utama ketika akan mengembangkan leksikon emosi untuk 
domain tertentu. Data twitter digunakan untuk mengembangkan leksikon emosi dalam penelitian 
Bandhakavi et al. (2014). Bobot setiap kata dihitung menggunakan jumlah kemunculan kata (term 
frequency) dan metode iterative yang didasarkan pada algoritma expectation maximization (EM). Pada 
penelitian lain, Muhammad (2012c) juga menggunakan data twitter (TEC – Twitter Emotion Corpus) dan 
1000 headline berita untuk membuat leksikon emosi. Hubungan suatu kata dengan suatu jenis emosi 
dinyatakan dengan Strength of Association (SoA). Perhitungan SoA menggunakan PMI. Data dari situs 
berita digunakan untuk pengembangan leksikon emosi pada penelitian Staiano & Guerini (2014). Proses 
pembentukan leksikon terdiri dari 4 tahap yaitu membentuk matrik dokumen-emosi, lalu membentuk 
matrik kata-dokumen, selanjutnya membentuk matrik kata-emosi dengan melakukan perkalian antara 
matrik dokumen-emosi dan matrik kata-dokumen. Tahap akhir yaitu normalisasi matrik kata-emosi. 
Selain secara otomatis, leksikon emosi juga dikembangkan secara manual dengan melibatkan orang 
banyak atau yang disebut “crowdsourcing”. Metode ini digunakan oleh Mohammad & Turney (2013) 
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untuk mengembangkan EmoLex. Proses anotasi emosi untuk setiap kata dilakukan dengan memanfaatkan 
layanan Amazon’s Mechanical Turk. 
 
Berbagai penelitian tersebut mengembangkan leksikon emosi berbahasa Inggris. Penelitian 
menyangkut pengembangan leksikon untuk bahasa Indonesia masih sedikit mendapat perhatian. 
Penelitian yang dekat dengan penelitian pada makalah ini adalah penelitian untuk mengembangkan 
leksikon sentimen bahasa Indonesia (Vania et al., 2014). Data-set yang digunakan adalah review yang 
diambil dari sejumlah situs tentang pariwisata Indonesia. Leksikon sentimen dikembangkan 
menggunakan senti-patterns dan menghitung polaritas setiap kata dengan adaptasi PMI. Penelitian Vania 
et al. (2014) menggunakan 2 polaritas yaitu positif dan negatif, pada makalah ini menggunakan 5 jenis 
emosi. Selain itu, leksikon sentimen pada Vania et al. (2014) dikhususkan pada domain pariwisata, 
sedangkan leksikon emosi pada makalah ini bersifat umum (general-purpose emotion lexicon).  
 
3. METODE PENELITIAN 
 
Makalah ini mengusulkan leksikon emosi untuk deteksi emosi dari teks bahasa Indonesia. 
Pengembangan leksikon emosi pada makalah ini terdiri dari 2 tahap utama yaitu 1) penentuan kata kunci 
(seed-words) dan 2) perluasan leksikon berdasarkan kata kunci. Aliran proses pengembangan leksikon 
dapat dilihat pada Gambar 1.  
 
 
Gambar 1. Proses pengembangan leksikon emosi. 
 
Berikut ini proses pengembangan leksikon sesuai Gambar 1. : 
1. Penentuan Seed Words 
Komponen utama dari leksikon emosi adalah daftar kata dan jenis emosi yang berelasi dengan kata 
tersebut. Oleh karena itu tahap awal dari pembentukan leksikon adalah menentukan jenis emosi yang 
akan digunakan. Pada penelitian ini model emosi yang digunakan sesuai dengan hasil penelitian 
Shaver et al. (2001). Pada model ini terdapat lima kategori emosi yaitu senang, sedih, cinta, takut dan 
marah. 
Tahap berikut setelah menentukan jenis emosi yaitu menentukan seed words. Seed words merupakan 
sejumlah kata yang langsung terkait dengan satu jenis emosi tertentu. Sebagai contoh : jenis emosi 
senang memiliki beberapa seed words yaitu “suka cita”, “riang”, “gembira” dan “girang” (Shaver et 
al., 2001). 
2. Perluasan Leksikon 
Daftar kata dalam seed words hanya terdiri dari beberapa kata, sedangkan leksikon emosi 
membutuhkan kata – kata dalam jumlah besar. Kata dalam leksikon dikembangkan berdasarkan seed 
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words. Salah satu cara yang dapat digunakan adalah dengan mencari sinonim dari kata dalam seeds 
words. Cara ini berdasar pada pemikiran bahwa kata yang bersinonim cenderung memiliki makna 
yang sama, begitu juga jenis emosi dari kata tersebut. 
Pendekatan ini membutuhkan sumber leksikal untuk mencari sinonim dari seed words. Pada penelitian 
ini menggunakan Tesaurus bahasa Indonesia Pusat Bahasa. Tesaurus Bahasa Indonesia Pusat Bahasa 
tersedia secara bebas dan dapat diunduh dari situs pusat bahasa. Tesaurus Bahasa Indonesia Pusat 
Bahasa memuat kata – kata yang saling berkaitan makna. Selain itu, juga mencantumkan jenis kata 
tersebut serta antonim (lawan kata). 
Setelah dilakukan perluasan seed words, tahap selanjutnya adalah menentukan bobot dari setiap kata 
terhadap masing – masing jenis emosi. Penelitian ini menggunakan bobot biner yaitu jika suatu kata 
memiliki kaitan dengan suatu jenis emosi maka akan diberi bobot 1, jika tidak maka diberikan bobot 
0. Bentuk akhir dari leksikon emosi ditunjukkan Gambar 2. 
 
 
Gambar 2. Bentuk akhir leksikon emosi. 
  
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Tujuan utama dari penelitian ini adalah menghasilkan leksikon emosi. Pengembangan leksikon 
terdiri dari 2 tahap yaitu penentuan seed words dan perluasan leksikon. Kata yang digunakan sebagai seed 
words ditentukan berdasarkan Shaver et al. (2001). Jumlah total kata yang digunakan sebagai seed words 
adalah 124 kata. Kata – kata tersebut dikelompokkan kedalam 5 jenis emosi yaitu senang, cinta, marah, 
sedih dan takut. Persebaran seed words pada masing – masing jenis emosi dapat dilihat pada Tabel 1. 
Selain itu, contoh dari seed words untuk setiap jenis emosi juga diberikan pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Sebaran dan Contoh Seed Words. 
 
Jenis Emosi # Kata Contoh 
Senang 26 
“bangga”, “kagum”, “bahagia”, “damai”, “puas”, “ceria”, 
“riang”, “sukacita” 
Cinta 26 
“ingin”, “hasrat”, “terpesona”, “tertarik”, “getar hati”, 
“asmara”, “mesra”, “kangen”   
Marah 31 
“bosan”, “jenuh”, “muak”, “benci”, “emosi”, “sebal”, “murka”, 
“naik darah”, “naik pitam” 
Takut 16 
“gentar”, “takut”, “kecemasan”, “gelisah”, “risau”, “bingung”, 
“galau”  
Sedih 25 
“kecil hati”, “simpati”, “murung”, “pilu”, “sedih”, “kasihan”, 
”sakit hati”, “putus asa” 
 
Berdasarkan Tabel 1 terlihat bahwa seed words tidak hanya berupa kata melainkan juga gabungan kata 
atau frasa. 
 
Selanjutnya adalah tahap perluasan leksikon. Perluasan leksikon dilakukan dengan mencari 
semua kata yang berhubungan dengan seed words di dalam Tesaurus Bahasa Indonesia. Sebagai contoh 
seed words “cinta” memiliki beberapa kata yang berhubungan seperti “kasih”, “sayang” dan “hasrat”, 
sedangkan seed words “sayang” berhubungan dengan kata “cinta”, “kasih” dan “rindu”. Semua kata yang 
berhubungan dengan seed words akan menjadi leksikon mentah (raw) seperti tampak pada Gambar 3. 
 
 
Gambar 3. Hasil leksikon mentah (raw). 
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Jumlah total kata dalam leksikon mentah adalah 2075 kata. Terdapat kata – kata yang sama dalam 
leksikon mentah, oleh karena itu dilakukan proses pembersihan. Setelah dilakukan proses pembersihan 
jumlah kata dalam leksikon adalah 1165 kata. Sebaran kata pada setiap jenis emosi seperti terlihat pada 
Tabel 2. 
 
Tabel 2. Sebaran dan Contoh Seed Words. 
 
Jenis Emosi # Mentah # Bersih 
Senang 280 230 
Cinta 389 251 
Marah 628 301 
Takut 421 221 
Sedih 357 162 
 
Tahap terakhir adalah penentuan bobot setiap kata. Hasil dari tahap ini adalah leksikon emosi 
yang berisi kata serta bobot. Bobot yang digunakan adalah biner yaitu 1 atau 0. Contoh leksikon emosi 
seperti terlihat pada Gambar 4. 
 
 
 
Gambar 4. Leksikon emosi. 
 
 Seperti yang terlihat pada Gambar 4, kata “riang” memiliki bobot [1 0 0 0 0]. Bobot [1 0 0 0 0] 
menunjukkan bahwa kata “riang” memiliki keterkaitan dengan jenis emosi senang dan tidak dengan jenis 
emosi yang lain. Terdapat beberapa kata yang termasuk dalam lebih dari 1 jenis emosi. Secara lebih jelas 
leksikon emosi dari Gambar 4 akan ditampilkan dalam bentuk tabel pada Tabel 3. 
 
 Tabel 3. Contoh Leksikon Emosi. 
  
Kata #Senang #Cinta #Marah #Takut #Sedih 
puas 1 0 0 0 0 
riang 1 0 0 0 0 
suka 1 1 0 0 0 
 
Pada Tabel 3. kolom #Senang menunjukkan bobot untuk jenis emosi senang, begitu juga dengan kolom 
#Cinta, #Marah, #Takut, #Sedih yang menunjukkan bobot untuk setiap jenis emosi. Terlihat pada Tabel 3. 
kata “suka” memiliki bobot #Senang dan #Cinta = 1, hal ini terjadi karena kata “puas” memiliki 
keterkaitan dengan jenis emosi senang dan cinta. 
 
Analisa juga dilakukan terhadap kata – kata yang memiliki keterkaitan dengan lebih dari 1 jenis 
emosi. Terdapat beberapa kata seperti “suka”, “menyenangi”, “menaksir” dan “mencintai” yang termasuk 
dalam jenis emosi senang dan cinta. Sedangkan kata – kata seperti “kecewa”, “patah hati”, dan “sakit 
hati” termasuk dalam jenis emosi marah dan sedih. Tidak ada kata dari jenis emosi senang dan cinta yang 
termasuk dalam jenis emosi marah, takut dan sedih. Jenis emosi senang dan cinta termasuk jenis emosi 
positif sedangkan jenis emosi marah, sedih dan takut termasuk jenis emosi negatif. 
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5. KESIMPULAN 
 
Makalah ini memuat hasil awal pengembangan leksikon emosi untuk bahasa Indonesia. Pada 
makalah ini sumber yang digunakan untuk mengembangkan leksikon adalah Tesaurus Bahasa Indonesia. 
Proses utama dalam pengembangan leksikon adalah pemilihan seed words dan perluasan leksikon. Kedua 
proses tersebut menghasilkan 1165 kata dalam leksikon emosi bahasa Indonesia. 
 
Pada makalah ini hanya melakukan pengembangan leksikon. Beberapa hal yang dapat dilakukan 
pada penelitian selanjutnya adalah mengukur unjuk kerja dari leksikon dengan melakukan deteksi emosi 
dari teks. Penelitian ini hanya menggunakan bobot berupa biner, penelitian selanjutnya adalah 
menggunakan pembobotan lain seperti tfidf. Penelitian selanjutnya perlu menggunakan pendekatan lain 
seperti corpus-based untuk mengembangkan leksikon emosi. 
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